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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis kesesuaian kawasan Pantai Mapaddegat sebagai 

wisata rekreasi pantai, dapat disimpulkan bahwa: 

Kawasan Pantai mapaddegat memiliki Kesesuaian untuk wisata rekreasi 

Pantai dengan nilai 3.045 IKW, nilai ini masuk kedalam kategori sangat sesuai 

atau dengan kategori nilai >2.50 IKW (Sangat Sesuai ).kesesuaian ini dinilai 

dari aspek Pantai dan juga perairan pada Pantai mapaddegat. Aspek utama 

dalam menentukan kesesuaian Pantai ini cocok untuk menjadi wisata rekreasi 

Pantai Adalah karena memiliki hamparan pasir putih dan juga lembar Pantai 

yang memadai.maka dari itu Kawasan Pantai mapaddegat sangat sesuai untuk 

dijadikan sebagai wisata rekreasi pantai. 

Daya dukung wisata rekreasi pantai di Kawasan pantai mapaddegat ini 

merupakan kemampuan dari pantai mapaddegat dalam mendukung Kegiatan 

rekreasi pantai.kemampuan ini di nilai atau dihitung dengan jumlah orang yang 

akan melakukan Kegiatan tersebut dan karena itu.kawasan pantai mapaddegat 

memiliki daya dukung 271 orang/hari untuk Kegiatan rekreasi pantai dimulai 

dari jam 08.00 – 16.00 WIB untuk waktu operasionalnya. 

5.2. Rekomendasi  

Berdasarkan analisis kesesuaian kawasan Pantai Mapaddegat sebagai 

wisata rekreasi pantai, peneliti merekomendasikan Kepada pemerintah dan 

juga masyrakat yang mengelola Pantai mapaddegat beberapa hal yang menjadi 

perhatian diantaranya Adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Fasilitas: 

o Tambahkan toilet, area piknik, dan jalur pedestrian untuk 

meningkatkan kenyamanan pengunjung. 

o Bangun pusat informasi wisata dan rambu keselamatan di area berarus 

atau dekat hutan bakau. 

2. Konservasi Lingkungan: 

o Batasi pembangunan di lahan terbuka untuk menjaga ekosistem alami. 
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o Lakukan pembersihan rutin sampah dan edukasi wisatawan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan pantai. 

3. Pemasaran dan Aksesibilitas: 

o Promosikan Pantai Mapaddegat melalui media sosial dan kolaborasi 

dengan agen wisata lokal. 

o Perbaiki akses jalan dan transportasi menuju lokasi.  
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